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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dalam Pasal 1 menjelaskan narkotika adalah zat
atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan perubahan
atau penurunan kesadaran, hilangnya rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. Dalam Pasal 127 ayat (1) menjelaskan
bahwa penyalahgunaan narkotika Golongan I bagi diri sendiri dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun.
Penegakan hukum terhadap anak yang menjadi pelaku tindak pidana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Dalam kenyataannya ditemukan 5 (lima) kasus penyalahgunaan Narkotika
jenis sabu yang dilakukan oleh anak dari tahun 2016-2018 di Polres Aceh Utara.
Tujuan Penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana penyalahgunaan
narkotika oleh anak, upaya dan tindakan yang dilakukan oleh aparat penegak hukum dalam menanggulangi tindak pidana
penyalahgunaan narkotika oleh anak dan bentuk sanksi yang dijatuhkan oleh hakim dalam perkara anak mengenai penyalahgunaan
narkotika jenis sabu.
Data dalam penelitian skripsi ini diperoleh dari penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara
membaca buku-buku teks, peraturan perundang-undangan. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai responden
dan informan.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab anak melakukan tindak pidana penyalahgunaan narkotika oleh anak yaitu
faktor pengaruh lingkungan atau pergaulan, faktor ekonomi, dan faktor pendidikan. Upaya penanggulangan yang dilakukan pihak
kepolisian dalam menanggulangi yaitu meningkatkan kerjasama dengan instansi yang terkait maupun bersama dengan masyarakat
beserta tokoh-tokoh masyarakat demi terwujudnya koordinasi yang baik dalam penegakan hukum, melakukan sosialisan dan
penyuluhan tentang sadar akan akibat penyalahgunaan narkotika. Adapun bentuk putusan yang dijatuhkan kepada anak tidak
memandang anak sebagai korban yang seharusnya pemulihan lebih dipentingkan dari  hukuman penjara.
Disarankan kepada pihak Kepolisian atau Instansi terkait lainnya untuk lebih intensif dalam melakukan penyuluhan demi
meningkatkan kesadaran masyarakat terutama kesadaran orang tua dalam mejaga anak supaya tidak terjerumus kedalam pergaulan
bebas dan dapat mengurangi tindak pidana penyalahgunaan narkotia. Demikian halnya kepada anak sebagai pelaku untuk dikenakan
sanksi yang memerhatikan tumbuh kembang dan masa depan anak.
